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ABSTRAK

Suatu usaha dagang membutuhkan kegiatan periklanan sebagai upaya dalam
meningkatkan jumlah penjualan dengan mempromosikan produk atau jasa tersebut
kepada khalayak. Media sosial menjadi salah satu sarana untuk beriklan di era modern
ini, contohnya seperti media sosial Instagram. Visual sebuah iklan menjadi peran
penting guna memberikan visualisasi terhadap produk apa yang ingin dikomunikasikan
seperti halnya pada produk Kentucky Fried Chicken. Penelitian ini memfokuskan pada
interpretasi makna ilustrasi ornamen geometri & unsur tradisi pada dua buah iklan KFC
Indonesia versi ramadan di Instagram. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan pendekatan ikonografi & ikonologi Erwin Panofsky yang merupakan
cabang dari sejarah seni yang memfokuskan pada subject matter (pokok bahasan) atau
makna dari karya seni. Berdasarkan hasil analisis interpretasi makna pada kedua iklan,
menunjukan bahwa unsur ornamen geometri dan unsur tradisi (beduk dan ketupat)
memiliki peran dalam mendukung tema dan konsep islami pada iklan dengan tema
Ramadan sebagaimana dengan keterkaitan kondisi dan peristiwa sejarah dari unsur-
unsur tersebut dengan bulan Ramadan dan merupakan salah satu bentuk pendekatan
dengan strategi glokalisasi yang dilakukan olen KFC sebagai upaya untuk menjadi
bagian dari target pasar dengan menggunakan ketiga unsur tersebut sebagai “satu
bahasa” yang sama untuk berkomunikasi melalui ikon-ikon pada visual sebuah iklan.

Kata Kunci: Studi lkon, Iklan Ramadan, Instagram, Ornamen Geometri Islam,
Unsur Tradisi, Kentucky Fried Chicken
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LAMPIRAN

INTERPRETASI MAKNA ORNAMEN GEOMETRI & UNSUR TRADISI PADA
IKLAN KFC VERSI RAMADAN DI INSTAGRAM (ANALISIS IKONOGRAFI &
IKONOLOGI ERWIN PANOFSKY)

Aprilia Fathianisa', Handriyotopo?
12 Institut Seni Indonesia Surakarta, Surakarta

"apriliaaff@gmail.com, * Handriyo@isi-ska.ac.id

Abstract

A business needs advertising activities to increase its sales by promoting the product or service to the public. Social media has become one of the
ways to advertise in this modern era, such as Instagram social media. The visuals of an advertisement play an important role in providing a
visualization of what products will be communicated, as done by Kentucky Fried Chicken. This research focuses on the interpretation of the
meaning of illustrations of geometric ornaments & elements of tradition in two KEC Indonesia Ramadan version advertisements on Instagram.
This research nses a descriptive qualitative method with Frwin Panofsky's iconography & iconology approach which is a branch of art history
that focuses on the subject matter or meaning of works of art. Based on the results of the analysis of the interpretation of meaning in the two
advertisements, show that the elements of geometric ornaments and traditional elements (beduk and ketupat) have a role in supporting Islamic
themes and concepts in ads with the theme of Ramadan as well as the connection of the conditions and historical events of these elements with
the month of Ramadan and is one form of approach with the glocalization strategy carried out by KEC as an effort to become part of the target
market by using the three elements as the same “one language” to communicate through icons in the visuals of an advertisement.

Keywords: Sindy of lcons, Ramadan Advertisement, Islamic Geometric Ornaments, Tradition Elements.

Abstrak

Suatu usaha dagang membutuhkan kegiatan periklanan sebagai upaya dalam meningkatkan jumlah penjualan dengan
mempromosikan produk atau jasa tersebut kepada khalayak. Media sosial menjadi salah satu sarana untuk beriklan di era-
modern ini, contohnya seperti media sosial Instagram. Visual sebuah iklan menjadi peran penting guna memberikan
visualisasi terhadap produk apa yang ingin dikomunikasikan seperti halaya pada produk Kenzucky Fried Chicken. Penelitian
ini memfokuskan pada interpretasi makna ilustrasi ornamen geometri & unsur tradisi pada dua buah iklan KI'C Indonesia
versi ramadan di Instagram. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan ikonografi &
ikonologi Erwin Panofsky yang mecrupakan cabang dari scjarah seni yang memfokuskan pada subject matter (pokok
bahasan) atau makna dari karya seni. Berdasarkan hasil analisis interpretasi makna pada kedua iklan, menunjukan bahwa
unsur ornamen geometri dan unsur tradisi (beduk dan ketupat) memiliki peran dalam mendukung tema dan konsep islami
pada iklan dengan tema Ramadan sebagaimana dengan keterkaitan kondisi dan peristiwa sejarah dari unsur-unsur tersebut
dengan bulan Ramadan dan merupakan salah satu bentuk pendekatan dengan strategi glokalisasi yang dilakukan oleh
KFC sebagai upaya untuk menjadi bagian dari rarget pasar dengan menggunakan ketiga unsur tersebut sebagai “satu
bahasa” yang sama untuk berkomunikasi melalui ikon-ikon pada visual sebuah iklan.

Kata Kunci : Studi Tkon, Tklan Ramadan, Ornamen Geometri Islam, Unsur Tradisi.

Peridululuan

Seiring dengan betjalannya waktu juga dengan

media sosial secara daring. Suatu usaha dagang sebagai
upaya memasarkan produk atau jasanya diperlukan

berkembangnya teknologi serta dampak globalisasi
mengubah cara beriklan yang sebelumnya melalui
media konvensional seperti iklan pada koran
kemudian beralih ke iklan digital khususnya pada
media sosial. Dampak dari berkembangnya teknologi
dan globalisasi  tersebut juga ~mempengaruhi
penggunaan smartphone yang kini dapat menunjang
kebutuhan  beraktivitas schari-hari  bahkan dapat
menunjang dalam aktivitas berbisnis sekalipun yaitu
sebagai alat promosi untuk menawarkan atau
mengiklankan suatu produk atau jasa ke cakupan
masyarakat yang lebih luas dengan menggunakan

cara agar produk atau jasa ditawarkan dikenal dan
diketahui masyarakat secara luas, maka dengan itu
dibutuhkan kegiatan periklanan yang mendukung
brand tersebut agar masyarakat mudah terpapar dan
mendapatkan informasi mengenai produk yang ingin
disampaikan. Menurut Tjiptono (2001) iklan dapat
dimanfaatkan secara efektif untuk membangun iwage
jangka panjang terhadap produk maupun perusahaan
dan juga dapat memicu kegiatan pembelian segera
(Dest et al., 2011).

Sama halnya dengan yang dilakukan oleh KFC
dalam  meningkatkan = pangsa  pasar terlihat
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menggunakan strategi pendekatan glokalisasi dalam
menghadapi  keberagaman budaya dalam suatu
wilayah  tertentu, dalam  konteks ini cara
berkomunikasi melalui visual sebuah iklan. Glokalisasi
merupakan suatu istilah yang terbentuk dari
kombinasi antara strategi global dan adaptasi lokal,
seperti pada restoran cepat saji yang melakukan
perubahan penyesuaian menu, pelayanan, dan branding
dengan budaya lokal untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginan pelanggan setempat (Elsafitri et al., 2023).
Kentucky Iried Chicken atau yang biasa disebut KFC
merupakan restoran cepat saji yang berasal dari suatu
wilayah negara bagian Amerika Serikat yang bernama
Kentucky dan produk yang ditawarkan merupakan
produk global yang kemudian diakuisisi oleh PT. Fast
Food Indonesia sebagai pemegang hak waralaba
tunggal pada tahun 1978 (PT Fast Food Indonesia
Tbk, 2023).

KI'C menggunakan media sosial sebagai salah
satu  media untuk beriklan. KFC Indonesia
mengiklankan produknya dengan turut berpartisipasi
pada momen penting dari suatu agama di Indonesia
seperti dengan diunggahnya iklan dalam bentuk
konten feed Instagram dengan tema Ramadan sebagai
strategi beriklan, bernuansa lokal sebagai upaya dalam
turut berpartisipasi momen penting bagi umat muslim
khususnya di Indonesia, hal tersebut dapat dilihat
pada gambar 1 dimana pada iklan tersebut memuat
ilustrasi pendukung yang bernuansa bulan Ramadan
serta adanya penambahan unsur bentuk pola geometri
arsitektur islam dan adanya unsur tradisi yaitu bentuk
ketupat pada iklan tersebut.

Bulan Ramadan merupakan bulan dimana
umat muslim melakukan ibadah puasa yang dilakukan
hanya setahun sekali. Bulan Ramadan yang dinantikan
oleh kebanyakan umat muslim di seluruh dunia
menjadi momentum yang spesial bagi beberapa orang,
serta dianggap sebagai momentum spesial serta dapat
dijadikan sarana untuk menyangkutpautkan sebuah
brand untuk membangun  brand  image dimata
konsumen. Seperti kesimpulan dari penelitian yang
dilakukan oleh Chaerul Anam mengenai salah satu
iklan coca-cola pada edisi bulan Ramadan bahwa iklan
tersebut dilihat dari isi iklannya yang menjadikan coca-
cola sebagai produk minuman yang mengajak umat
muslim untuk melakukan ibadah puasa dengan baik
(Anwar, 2017). Hal tersebut dilakukan pemilik merek
sebagai upaya untuk membangun brand image dengan
cara berusaha meramaikan dan mendukung aktivitas
religi juga momen penting terkait ibadah puasa yang
dilakukan orang muslim dengan menunjukkannya
pada visual iklan.

Iklan dengan tema Ramadan biasanya
menampilkan penanda visual atau ikon seperti adanya

visual tambahan dekorasi berbentuk ornamen
geometti islam, penambahan ilustrasi seperti ketupat
dan beduk serta lainnya baik secara realis maupun
siluet. Beduk pada masa Walisongo dianggap sebagai
sarana yang sangat efektif untuk komunikasi seperti
pada masa peresmian Masjid Agung Demak, Sunan
Giri  menabuh  beduk  berulang-ulang  untuk
mengundang orang-orang agar hadir pada acara
sckatenan dengan dengan cara memukul beduk,
Sunan Kudus mengumumkan kapan persisnya hari
pertama puasa (Siswayanti et al, n.d.). Sekatenan
adalah  acara  yang  diselenggarakan  untuk
memperingati Maulud Nabi atau hari kelahiran Nabi
Muhammad SAW yang biasanya diselenggarakan oleh
masyarakat Jawa Tengah (Wahono, 2020).

Berdasarkan pemaparan di atas maka perlu
adanya penggalian makna dibalik adanya unsur-unsur
islami dan tradisi Indonesia yang terdapat pada iklan
KI'C yang dimana notabenenya Kentucky Fried Chicken
merupakan perusahaan yang berasal dari luar negeri
dan bukan negara dengan mayoritas penduduk
muslim, schingga dengan itu dapat melihat struktur
iklan dan membedahnya untuk mengetahui makna
ikon sebagai strategi menghadapi konteks lokal yang
spesifik dengan produk yang mendunia (global). Agar
dapat mengungkap makna serta mendeskripsikan
nilai-nilai ikonografi pada konten iklan feed KFC versi
Ramadan di  media sosial Instagram akun
@kfcindonesia, maka diperlukan alat bedah untuk
mengkaji objek tersebut, yaitu dengan menggunakan
metode interpretasi ikonografi dan ikonologi oleh
Erwin Panofsky yang yang bersifat historis dengan
melalui tiga tahapan yang saling berkaitan yaitu
deskripsi  pra-ikonografi, analisis ikonografi, dan
interpretasi ikonologi.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
deskriptif dengan mengumpulkan data dengan cara
observasi dan dokumentasi pada akun Instagram
@kfcindonesia, dan studi literatur pada jurnal, artikel,
buku fisik maupun buku digital. Kemudian hasil dari
temuan data observasi dan dokumentasi diolah
menggunakan metode reduksi data oleh Miles &
Huberman. Fungsi dari proses reduksi data ini adalah
untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak petlu dan Menyusun data
sedemikian rupa sehingga dapat ditarik kesimpulannya
dan di verifikasi (Setiawan, 2018).

Adapun hasil dari proses mereduksi temuan data
menghasilkan 2 konten iklan feed Instagram yang
sesual kriteria spesifik juga menjadi pembatas pada
penelitian ini yaitu terdapatnya unsur geometri dan
unsur tradisi (beduk dan ketupat) dalam satu konten
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di dua iklan yang berbeda. Kemudian 3 unsur visual
yang menjadi ikon dari kedua iklan tersebut akan
dianalisis menggunakan metode interpretasi ikonologi
dan ikonografi Erwin Panofsky yang mengungkap
makna serta ketertarikan suatu karya terhadap suatu
budaya dan sejarah seni tertentu. Dalam bukunya
“Meaning In The Visual Art” Erwin Panofsky
menjabarkan tahapan-tahapan untuk mengkaji sebuah
karya seni sebagai berikut:

Tabel 1
Tahapan dan Objek Ikonologi

Objek Interpretasi Tindakan Interpretasi

1 Pokok bahasan primer
atau natural: motif artistic
factual dan expressional.

2 Pokok bahasan sekunder
atau konvensional: citra,
cerita, dan alegori.

3 Makna Intrinsik: Interpretasi Ikonologi
nilai simbolis. (Iconological Interpretation)

Deskripsi Pra-Ikonografi
(Tconggraphical Description)

Analisis Tkonografi
(Iconggraphical Analysis)

Nilai-

Sumber: Meaning In The Visual Art (1955)

Tabel 2
Alat Interpretasi
Tahapan Alat Interpretasi Prinsip Korektif
Deskripsi Pengalaman  prakds — Scjarah gaya (scjarah
Pra- (rasa familiar dengan  akan objck atau
Ikonografi suatu  objek  dan peristiwa yang
peristiwa) dickspresikan dalam
bentuk tertentu).
Analisis Pengetahuan Sejarah tipe (sejarah
Ikonografi literatur atau pustaka  akan sebuah tema
(rasa familiar dengan  dan konsep yang
tema dan konsep diekspresikan dalam
khusus) objek dan kejadian
tertentu)
Interpretasi ~ Intuisi sintesis (rasa  Sejarah perubahan
lkononologi  familiar dengan  budaya (sejarah

esensial pikiran dan
kecendrungan sosial-
budaya)

esensi pikiran
manusia atau yang
dickspresikan dalam

tema dan konsep
tertentu)

Sumber: Meaning In The Visual Art (1955)

Tkonografi merupakan cabang dari sejarah
seni dengan fokusnya pada subject matter yang berart
memfokuskan pada pokok bahasan atau makna dari
karya seni (Panofsky, 1955). Menurut Panofsky
pendekatan sejarah dapat digunakan untuk memahami
scbuah karya dengan melalui 3 tahapan dalam proscs
pencarian makna, meliputi tahap pertama yaitu
Deskripsi  Pra-lTkonografi, kemudian tahap kedua
Analisis Tkonografi, dan yang ketiga adalah tahap
Interpretasi  Tkonologi. Ketiga tahapan terscbut
merupakan tahapan yang saling berkaitan, bersifat

prerequisite yang berarti memiliki syarat dari satu tahap
ke tahap lainnya (Panofsky, 1955). Selain itu, Panofsky
juga menggunakan prinsip korektif sebagai kerangka
konfirmatif atau alat konfirmasi pada setap
tahapannya (Burhan, 2008). Berikut merupakan
prinsip-prinsip korektif pada setiap tahapan yang
dimaksud pada tabel 2.

Tahap pertama dalam upaya menemukan
makna menggunakan teori ikonografi dan ikonologi
oleh E. Panofsky adalah tahap Deskripsi Pra-
ikonografi, merupakan tahap yang meneliti aspek
visual dengan mengidentifikasi unsur visual objek
yang nampak pada karya seni baik objek pokok
maupun objek pendukung (makna faktual), kemudian
mengungkap empati berdasarkan pengalaman peneliti
pada kebiasaan dan rasa familiar pada objek dan
adegan objek (makna ekspresional). mengamati
hubungan antara objek dan  bentuk-bentuk
pendukung berserta adegan peristiwanya dapat
mengungkap kualitas ekspresionis karakter objek
dalam karya seni tersebut (Panofsky, 1955). Prinsip
korektif yang digunakaan pada tahap ini adalah sejarah
gaya, dimana gaya dapat mengungkap aspek visual
berdasarkan waktu, wilayah, teknik, subject matter dan
sebagainya (Zuliati, 2014). Maka dalam penelitian ini
mencari makna factual dan ekspresional yang
diperoleh dari ciri bentuk yang nampak pada unsur
ornamen geometri dan unsur tradisi yaitu pada bentuk
ilustrasi  beduk dan ketupat. Pada tahap ini
mengandalkan kemampuan peneliti dan kejelian
peneliti untuk mengidentifikasi dan mendiskusikan
unsur visual pada iklan yang diteliti.

Tahap kedua yaitu tahap Analisis Tkonografi,
pada tahap ini berusaha mengungkap makna sekunder
dari objek peneclitian. Pada tabhap ini perlu melihat
hubungan antara bentuk visual dan ekspresinya (pada
tahap pertama) dengan tema dan konsep maka dari itu
diperlukannya pengetahuan serta pengamatan pada
kebiasaan dari pengalaman praktis schari-hari serta
berbagai sumber lain (Panofsky, 1955). Prinsip
korektif pada tahap ini adalah sejarah tipe yang
merupakan beragam kondisi scjarah, objck, serta
peristiwa yang dinyatakan oleh bentuk. Pengaplikasian
prinsip korektif pada tahap kedua ini menggunakan
sumber literatur yang berkaitan dengan kondisi sejarah
objek penelitian untuk mengungkap bagaimana
beragam kondisi mampu mempengaruhi
terbentuknya tema dan konsep dalam sebuah ilustrasi.
Proses pada tahap ini mengharuskan pencliti dapat
mengakses sumber-sumber sejarah yang berfokus
pada objek penelitian agar dapat menganalisis makna
seckunder serta prinsip korektifnya untuk menggali
kaitan antara tema dan konsep Ramadan dengan
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bentuk ilustrasi ornamen geometeri, beduk, dan
ketupat.

Tahap ketiga yaitu tahap Interpretasi
Tkonologi yang merupakan tahap lanjut berangkat dari
analisis terkoreksi pada tahap sebelumnya. Tahapan
ini berusaha untuk mengungkap makna intrinsik karya
yang dihasilkan dari proses deskripsi Pra-Ikonografi
dan Proses Analisis Ikonografi. Menurut Panofsky
pada tahapan ini intuisi sintesis berdasar pada kondisi
psikologis dan pandangan hidup pengamat karya
(Panofsky, 1955). Prinsip korektif pada tahapan ini
adalah sejarah gejala kebudayaan yang sesuai dengan
konteks dari objek penelitian. Pada tahap ini
diperlukan membaca sumber-sumber studi literatur
yang berhubungan dengan objek penelitian sebagai
referensi dan bekal untuk menafsitkan atau
menginterpretasi objek sehingga kedalaman dalam
menemukan makna dapat terpenuhi

Hasil dan Pembahasan

Pada bahasan ini unsur ornamen geometri dan
unsur tradisi (beduk dan ketupat) pada iklan dianilisis
dari kedua iklan KFC versi Ramadhan melalui tiga
tahapan untuk menemukan makna tanda-tanda visual
iklan yaitu melalui tahap pra-ikonografi, analisis
ikonografi dan interpretasi ikonologi serta dengan
prinsip korektif untuk mengkonfirmasi kembali hasil
interpretasi penulis di setiap tahapnya. Berikut adalah
deskripsi dari ketiga tahapan. proses interpretasi
makna dari tanda-tanda visual dalam iklan KFC versi
Ramadan berdasarkan teori Tkonografi dan Tkonologi
oleh Erwin Panofsky:

1. Iklan Pertama

Gambar 1. Iklan KFC bagi-bagi THR
Sumber: Instagram @kfcindonesia (2022)

Pada tahap pertama yaitu tahap Pra-
Ikonografi, ditemukan makna faktual pada iklan
bahwa objek kue cream puff memiliki besar ukuran yang
hampir sama dengan ukuran headline. Kue cream puff
merupakan salah satu varian menu makanan manis

pada KFC. Pada iklan, kue eream puff merupakan

sebuah gambar hasil dari fotografi dan terlihat
realistik. Warna tingkat kematangan pada kue creampuff
merupakan warna dengan istilah golden brown atau
coklat keemasan. Kue cream puff pada iklan tersebut
terdapat kaki-kaki yang menyangga serta dua buah alat
pukul sebuah instrumen musik yang menjadikan
seolah-olah kue tersebut merupakan sebuah beduk
lengkap dengan alat pukulnya. Beduk yang terbuat dari
kue terlihat seperti berada di atas sebuah bentuk
silinder atau tabung berwarna hijau tua yang kelilingi
oleh lampu hias LED berwarna putih dengan ukuran
kecil yang saling menyambung. Warna merah tua
bergradasi yang menjadi latar belakang dari seluruh
elemen pada iklan ini terdapat samar-samar bentuk
motif ornamen geometris bintang 8 sudut dengan
garis tipis berwarna putih. Makna ekspresional pada
iklan ini terdapat pada objek utama yang terlihat
adalah bentuk beduk yang terbuat dari kue. Beduk
mengekspresikan adanya hubungan dengan bulan
Ramadan. Hubungan antara beduk dan kue creampuff
mengekspresikan suatu makanan ringan yang cocok
untuk dimakan saat berbuka puasa atau yang biasa
disebut sebagai takjil. Sebagaimana hal tersebut
diperjelas dengan adanya teks “takjil” pada iklan.
Ornamen geometri bintang 8 sudut pada iklan
memiliki makna ekspresional yang berkaitan dengan
sesuatu yang Islami. Pengaplikasian prinsip korektif
pada tahap ini berawal dari disebutkan dalam makna
ckspresional bahwa adanya keterkaitan antara beduk
dengan bulan Ramadhan al tersebut dikarenakan pada
masa Pra Islam beduk dibunyikan untuk menandakan
adanya pemberitahuan terkait kapan hari puasa
pertama pada bulan Ramadan dimulai (Siswayanti et
al,, n.d.). Kemudian beduk yang menjadi objek utama
pada iklan dan keterkaitannya dengan umat muslim di
Indonesia adalah ditemukannya beduk pada surau
masjid-masjid pada masa Pra Islam di Indonesia
seperti pada Masjid Sunan Giri dan Masjid Agung
Demak serta fungsi beduk yang erat dengan ritual
keagamaan umat muslim di Indonesia. Kemudian
ornamen geometti bintang delapan sudut disebutkan
bahwa ada kaitannya dengan sesuatu yang islami
karena bentuk ornamen geometri 8 sudut ditemukan
pada arsitektur masjid masa Abbasiyah (7750-1258
Masehi) (Abdullahi & Embi, 2013). Selain itu juga
ditemukan bentuk geometri 8 sisi yang bentuknya
hampir sama dengan bentuk ornamen geometri
bintang 8 sudut pada masjid Al-Islam Muhammad
Cheng Ho Palembang dan disecbutkan bahwa bentuk
geometri 8 sudut memiliki arti Cahaya Allah yang
menyebarluaskan Iman Islam dan nikmat Tuhan yang
adil serta merahmati siapapun (Syahbani et al., 2022).
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Gambar 2. Klasifikasi Pola Geometri Islam
Tingkat Pertama
Sumber: Abdullahi & Embi (2013)

Perkembangan geometri melalui seni dan
aritektur  islam  menurut  Turper (1997) dalam
(Abdullahi & Embi, 2013) dapat disangkut pautkan
dengan pertumbuhan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang signifikan di Timur Tengah, Iran, dan Asia
Tengah sclama abad ke-8 dan ke-9, kemajuan tersebut
juga didorong oleh terjemahan teks-teks kuno dalam
bahasa Yunani dan Sansekerta, pola geometri islam
diklasifikasikan berdasarkan skala waktu dan regional
seperti kapan dan dimana pola tertentu digunakan
secara luas, seperti klasifikasi bentuk dasar geometri
islam yang ditemukan pada dinding, langit-langit,
pintu, kubah, dan menara di beberapa bangunan
seperti pada gambar 2.

Kemudian pada tahap kedua yaitu tahap
Analisis Tkonografi, maka iustrasi beduk terlihat
berada di atas sebuah bentuk silinder atau tabung
berwarna hijau tua yang mengartikan beduk kue
tersebut berada di sebuah platform atau tempat yang
lebih tinggi layaknya seperti berada di atas sebuah
panggung. Hubungan beduk dengan tema dan konsep
bulan Ramadan sebagaimana yang sudah dijelaskan
pada tahap sebelumnya yaitu pada tahap Pra-
Ikonografi, menjadikan beduk merupakan sesuatu
yang familiar dengan kegiatan bulan Ramadan di
Indonesia sejak masa Pra Islam hingga pada saat iklan
tersebut diunggah sehingga rasa familiar beduk
tethadap bulan Ramadan diangkat sebagai tema dan
konsep pada ilustrasi iklan. Susunan ornamen
geometri yang menjadi motif tersebut menjadikan
background iklan tersebut bukan hanya sekedar bidang
dengan warna merah namun menjadikan seperti
adanya tekstur pada background tersebut. Konfirmasi
perihal rasa familiar beduk dengan tema konsep iklan
Ramadan, sesuai dengan ketetapan Kementerian
Agama RI tanggal bulan Ramadan berlangsung pada 3
April 2022 hingga 30 hari berikutnya dimana hal

tersebut bertepatan dengan diunggahnya unggahan
iklan tersebut pada tanggal 18 April 2022, adanya
ilustrasi beduk dan sebagai pendukung tema dan
konsep, hal tersebut sebagaimana ilustrasi berperan
penting pada periklanan karena berpengaruh pada
pemahaman dan keputusan membeli oleh konsumen
(Putu et al,, n.d.). Kemudian adanya bentuk ornamen
geometri pada iklan yang biasanya banyak ditemukan
pada dekorasi arsitektur masjid hal tersebut
dikonfirmasi karena adanya larangan menggambar
sesuatu yang bernyawa sebagaimana Hadits Riwayat
Bukhari no. 2225: Ketika ada seorang pelukis yang
bertemu dengan Ibnu Abbas kemudian beliau berkata
bahwa belai mendengar dari Rasulullah bersabda
“Siapa saja yang membuat gambar ash shurah, Allah
akan menyiksanya hingga dia meniupkan ruh (nyawa)
kepada gambarnya itu dan sckali-kali dia tidak akan
bisa melakukannya selamanya” kemudian dilanjut
oleh perkataan Ibnu Abbas kepada seseorang tersebut
lalu berkata “celakalah engkau, jika engkau tidak bisa
meninggalkannya. ~ Maka  gambarlah  olehmu
pepohonan dan setiap sesuatu yang tidak memiliki ruh
(nyawa)” (Abiyoga, 2024).

Pada tahap terakhir yaitu tahap ketiga dalam
menemukan makna ikonologi (interpretasi ikonologi)
pada iklan, panggung pada umumnya digunakan
sebagai tempat berlangsungnya sebuah pertunjukan
pada sebuah acara, maka dengan adanya beduk yang
terbuat dari kue berada di atas panggung menandakan
bahwa dari iklan tersebut kue cream puff dengan ukuran
yang besar sebagai suatu objek utama yang
dipertunjukan dan ¢ye catching kue cream puff yang
dijadikan sebagai bentuk sebuah beduk memiliki
korelasi dengan riwayat beduk yang banyak ditemukan
di serambi masjid pada masa pra Islam di Indonesia
dan kegunaannya sebagai ritual agama seperti penanda
waktu salat umat muslim (Siswayanti et al., n.d.), maka
dengan adanya visual beduk yang terbuat dari kue
tersebut menjadi aspek pendukung dalam iklan yang
bertemakan bulan Ramadan yang merupakan bulan
Istimewa bagi umat muslim. Sclain itu Tlustrasi beduk
yang terbuat dari kue tersebut memiliki korelasi
dengan takjil yang sering diartikan sebagai hidangan
atau kudapan ringan pada saat berbuka puasa karena
kue cream puff yang merupakan makanan ringan,
sehingga terdapat unsur intrinsik dari ide visual oleh
pembuat iklan terhadap bentuk beduk yang dipadukan
dengan gambar hasil fotografi sebuah produk kue
cream puff. Ornamen geometri yang berada pada bagian
background menjadi sebuah dekorasi untuk area
tersebut dan sebagai unsur pendukung tema Ramadan
pada iklan tersebut karena bentuk geometri islam
umumnya banyak terdapat pada dinding-dinding

Komunikologi Volume 00 Nomor 00, Maret 2025

82



masjid dan menjadi dekorasi sebagaimana yang telah
discbutkan sebelumnya.

Maka berdasarkan hasil analisis dari tiga
tahapan dalam memaknai iklan pertama berdasarkan
teori . Panofsky, bedug kue yang diletakkan atau
dipertunjukan pada sebuah bentuk silinder atau
tabung berwarna hijau tua yang merupakan sebuah
panggung menandakan kalau produk kue chonx KFEC
yang tersedia untuk diperjualkan bisa menjadi pilihan
makanan ringan dalam hal ini karena konsep iklan
bertemakan bulan Ramadan dan diunggah pada bulan
Ramadan schingga penggunaan kata takjil yang
memiliki arti makanan ringan untuk berbuka puasa
juga didukung dengan adanya teks “takjil” di dalam
iklan sebagai penckan dalam perihal menawarkan
maupun mengiklankan kue creampuff tersebut. Bentuk
beduk dan keterkaitan dengan bulan Ramadhan
tersebut dikarenakan pada masa Pra Islam beduk
dibunyikan untuk menandakan adanya pemberitahuan
terkait kapan hari puasa pertama pada bulan Ramadan
dimulai. Adanya unsur ornamen geometri pada
background iklan berfungsi sebagai pendukung tema
dan konsep bulan Ramadan karena keterkaitannya
ornamen geometri islam yang ditemukan sebagai
dekorasi di dinding-dinding masjid karena juga adanya
sebab dilarangnya penggambaran makhluk yang
bernyawa oleh karena itu ornamen geometri
diaplikasikan sebagai unsur dekorasi di masjid dan
kemudian diadaptasi dan diaplikasikan pada iklan
dengan tema dan konsep islami seperti pada iklan
KFC.

2. Iklan Kedua

-

Gambar 3. Iklan KFC bagi-bagi THR
Sumber: Instagram @kfcindonesia (2022)

Pada tahap pertama yaitu tahap Pra-
ikonografi, makna faktual yang ditemukan pada iklan
kedua ini adalah ketupat menjadi objek kajian unsur
tradisi pada iklan ini dimana ketupat pada visual iklan
terletak diantara 3 buah ilustrasi 2D yang ukurannya
cenderung lebih kecil dari elemen-clemen lainnya pada

visual iklan dengan penempatan yang menyebar,
diantaranya adalah gambar bulan dengan dua bintang,
dua ketupat yang saling terikat bagian atasnya, dan
gambar masjid. Pelengkung majemuk berwarna putih
dengan outline hitam menjadi pemisah antara bagian
atas dan bawah iklan yang dimana bagian bawah iklan
dengan latar belakang merah diramaikan oleh ilustrasi
samar sedikit transparan dengan ukuran dan bentuk
yang berbeda seperti adanya bentuk bintang dengan
empat sudut, geometri bintang 8 sudut, lingkaran yang
bagian tengah terdapat bentuk bintang 4 sudut, dan
ilustrasi ~ beberapa  lampu  gantung. = Makna
Ekspresional ilustrasi ketupat memiliki ekspresi
sesuatu yang berhubungan dengan bulan Ramadan
atau lebih spesifiknya bulan Ramadan di Indonesia.
Terlebih pada ukuran ilustrasi yang lebih kecil dan
posisinya berada di sekeliling objek utama yaitu wadah
yang  berisi  amplop-amplop  hijau, = maka
mengekspresikan bahwa ilustrasi ketupat merupakan
suatu elemen pendukung. Hal tersebut dikonfirmasi
melalui sejarah ketupat yang diperkenalkan oleh
Sunan Kalijaga saat menyebarkan agama Islam di
Jawa melalui tradisi Kupatan dimana beliau juga
pertama kali memperkenalkan 2 kali bakda yaitu 1
Syawal yang bertepatan dengan lebaran Idul Fitri dan
bakda kupat 7 hari raya setelah Idul Fitri (Maghfiroh
& Nurhayati, 2023).

Kemudian pada tahap kedua, yaitu tahap
Analisis Tkonografi, ilustrasi ketupat yang terdapat
pada bagian kiri atas dan memiliki ukuran yang kecil
menandakan  bahwa ilustrasi  ketupat tersebut
merupakan elemen visual pendukung tema dan
konsep pada iklan bertema bulan Ramadan. Bentuk-
bentuk ornamen geometri islam pada bagian
pelengkung majemuk berwarna merah pada bagian
bawah iklan dengan warna yang senada yaitu warna
merah pada backgronnd pelengkung majemuk dengan
ilustrasi lampu gantung serta bentuk ornamen
geometri islam dengan warna merah tua menjadi
unsur hias pada bagian bawah iklan. Konfirmasi
perihal rasa familiar ketupat dengan hari raya umat
muslim di Indonesia berasal dari seringnya ketupat
dijumpai dalam hidangan hari raya sebagai makanan
pokok utama pengganti nasi. Sehingga hal tersebut
diadaptasi pada iklan yang bertemakan bulan
Ramadan seperti pada Iklan KIFC.

Pada tahap ketiga yaitu tahap Interpretasi
Tkonologi, ilustrasi ketupat dikatakan sebagai elemen
pendukung tema Ramadan pada iklan hal tersebut
karena ketupat dalam bahasa jawa memiliki filosofi
makna ngaku lkepat (mengaku bersalah) dan isi ketupat
ibarat nafsu manusia dan anyaman daun janur atau
daun kelapa ibarat jatiningnur (cahaya hati) seperti
halnya ketika momen lebaran yang dimanfaatkan
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untuk  silaturahmi dan  saling bermaaf-maafan
(Maghfiroh & Nurhayati, 2023). Mengenai ketupat di
Indonesia dikonfirmasi dengan momen Lebaran
Ketupat juga menjadi simbol budaya dan momen pada
acara lainnya di Indonesia seperti pada tradisi Kenduri
di Kabupaten Tanjung Morawa yang dilaksanakan
setiap 16 Ramadan sebagai bentuk rasa Syukur kepada
Allah SWT yang umat muslim percaya sebagai Tuhan
atas kemudahan berpuasa pada 15 hari pertama di
bulan Ramadan (Maghfiroh & Nurhayati, 2023).

Budaya sangat erat kaitannya dengan agama
sebagaimana Indonesia memiliki populasi muslim

terbesar di dunia dan banyak budaya Indonesia yang
dipengaruhi oleh tradisi Islam (Rianti et al., 2018).

Melihat hasil analisis dari tiga tahapan untuk
memaknai iklan berdasarkan teori E. Panofsky, maka
adanya ilustrasi ketupat sebagai unsur tradisi bulan
Ramadan di Indonesia dikarenakan berasal dari acara
kupatan yang diperkenalkan pertama kali oleh Sunan
Kalijaga yaitu merupakan acara Lebaran Ketupat yang
dilaksanakan hari setelah 1 Syawal (Lebaran Idul Fitri)
dan makna ketupat yang berarti mengakui suatu
kesalahan seperti halnya momen bermaaf-maafan saat
Lebaran. Ornamen geometri islam adalah sebagai
elemen pendukung yang melengkapi tema dan konsep
islami pada konten dengan tema Ramadan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan  deskripsi
elemen visual pembentuk iklan dan proses interpretasi
ikonologi sebagai tahap pencarian makna dari masing-
masing unsur visual pada iklan KFC versi Ramadan di
media sosial Instagram yaitu unsur ornamen geometri
islam, beduk, dan ketupat adalah sebagai berikut:

Adanya ketiga unsur tersebut merupakan
salah satu upaya dalam mengiklankan produk dengan
menggabungkan aspek tradisi dimana iklan tersebut
disebarluaskan dengan tema momen bulan Ramadan
dimana adanya ornamen geometri islam berperan
sebagai elemen pendukung tema dan konsep
Ramadan, hal tersebut keterkaitannya dengan
ornamen geometri islam yang ditemukan sebagai
dekorasi di dinding-dinding masjid karena juga ada
penyebab dilarangnya penggambaran makhluk yang
bernyawa sesuai HR. Bukhari no. 2225 olch karena itu
ornamen geometri diaplikasikan sebagai unsur
dekorasi di masjid, sehingga dapat disebut sebagai
ornamen geometri islam karena identik dengan sebab
mengapa dckorasi pada dinding masjid adalah bentuk
ornamen geometri dan bukan bentuk lainnya sehingga
pengaplikasiannya  pada  sebuah  iklan  dapat
mendukung tema dan konsep islami. Adanya ilustrasi
beduk kue yang menjadi objek utama pada iklan
memiliki makna keterkaitan dengan bulan Ramadan

berdasarkan sejarah pada masa Pra Islam di Indonesia
dahulu dibunyikannya beduk sebagai pertanda kapan
hari pertama puasa dilaksanakan di bulan Ramadan,
hal tersebut memiliki makna serupa dengan adanya
ikon ketupat pada iklan KFC dengan judul “KFC
BAGI-BAGI THR” dimana ketupat merupakan suatu
yang identik dengan momen Hari Raya umat muslim
di Indonesia dilihat dari istilah asal kata ketupat yaitu
ngakn lepat yang berarti mengaku kesalahan dimana
momen lebaran umat muslim saling bermaaf-maafan.
Maka dengan adanya unsur geometri islam, beduk dan
ketupat merupakan salah satu bentuk pendekatan
dengan strategi glokalisasi yang dilakukan oleh KFC
untuk menyesuaikan produk global atau produk yang
sudah mendunia dengan aspek lokal tradisi bulan
Ramadan di Indonesia dan unsur geometri islam
sebagai unsur islami agar seolah-olah KIFC bagian dari
target pasar dengan menggunakan ketiga unsur
tersebut sebagai “satu bahasa” yang sama untuk
betkomunikasi melalui ikon-ikon pada visual sebuah
iklan.

Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  manfaat  bagi  khalayak  dalam
meningkatkan pemahaman mengenai ikonografi dan
ikonologi, terlebih pengkajiannya pada poster iklan
digital terutama di sosial media, kemudian juga dengan
studi ikon yang diharapkan dapat dilanjutkan kembali
oleh peneliti selanjutnya karena sangat bermanfaat
dalam proses pemaknaan suatu ikon secara mendalam
untuk mengetahui strategi visual iklan. Selain itu juga
dapat dikembangkan kembali dengan tambahan teori
pendukung dalam metode analisis objek kajian.
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